
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank Pe$m$biayaan Rakyat Syariah (BPRS) m$e$m$iliki pe$ran yang sangat 

pe$nting dalam$ pe$re$konom$ian, te$rutam$a di tingkat dae$rah. Ke$be$radaan BPRS 

m$e$m$be$rikan kontribusi yang signifikan te$rhadap pe$rtum$buhan dan stabilitas 

e$konom$i lokal. Be$rdasarkan data dari Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK), alokasi 

pe$ndanaan BPRS te$rus m$e$ngalam$i pe$ningkatan yang signifikan, m$e$nunjukkan 

se$m$akin be$sarnya pe$ran BPRS dalam$ m$e$ndukung pe$re$konom$ian dae$rah. BPRS 

ditujukan untuk m$e$layani ke$lom$pok m$asyarakat yang tidak te$rjangkau ole$h 

bank um$um$ dan re$gule$r, khususnya usaha m$ikro, ke$cil, dan m$e$ne$ngah 

(UM$KM$).1 

M$e$nurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 Te$ntang Pe$rbankan 

Syariah, Bank Pe$m$biayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah je$nis bank syariah 

yang tidak m$e$m$be$rikan layanan pe$m$bayaran dalam$ ope$rasinya. BPRS 

m$e$ningkatkan pe$nge$tahuan te$ntang ke$uangan, te$rutam$a bagi orang-orang di 

wilayah pe$rtanian dan pe$de$saan yang tidak m$e$m$iliki akse$s ke$ layanan 

pe$rbankan um$um$. Inklusi ke$uangan m$e$lalui pe$nye$diaan layanan dan akse$s 

ke$uangan adalah cara pe$nting untuk m$e$njaga stabilitas siste$m$ ke$uangan, 

                                                             
1 Bank Indonesia. (2011). Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. Bank Indonesia. 
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m$e$nurut Pe$ne$litian Bank Indone$sia.2 

Bank Pe$m$biayaan Rakyat Syariah (BPRS) te$lah m$e$nghadapi be$be$rapa 

m$asalah se$rius dalam$ be$be$rapa waktu te$rakhir. Bank ini m$e$ngalam$i 

ke$tidake$fisie$nan ope$rasional akibat kurangnya m$anaje$m$e$n yang baik. Jika 

kondisi ini tidak se$ge$ra diatasi, dapat m$e$nim$bulkan risiko likuiditas atau 

m$asalah ke$uangan jangka pe$nde$k. Jika dibiarkan, situasi ini be$rpote$nsi 

m$e$nye$babkan m$asalah solvabilitas atau ke$sulitan ke$uangan jangka panjang, 

yang pada akhirnya dapat m$e$ngarah pada likuidasi bank.3 

Se$jak tahun 2019-2024 ada se$kitar 8 BPRS yang m$e$ngalam$i 

ke$bangkrutan. Be$rikut data BPRS yang m$e$ngalam$i ke$bangkrutan te$rse$but: 

Tabel 1. 1 BPRS yang mengalami kebangkrutan Tahun 2019 – 2024 

NO TAHUN NAMA BPRS 

1 2019 

PT. BPRS Safir Be$ngkulu 

PT. BPRS M$uam$alat  Yote$fa 

PT. BPRS Hare$ukat 

2 2020 PT. BPRS Gotong Royong 

3 2021 PT. BPRS Asri M$adani Nusantara 

4 2024 

PT BPRS M$ojo Artho Kota M$ojoke$rto Pe$rse$roda 

PT BPRS Saka Dana M$ulia 

PT BPRS Kota Juang Pe$rse$roda 

Sum$be$r : Data diolah pe$ne$liti, 2025   

Ke$bangkrutan hingga te$rjadinya pe$nutupan Bank Pe$m$biayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) dapat te$rjadi akibat adanya pe$nyim$pangan (fraud) baik yang 

                                                             
2 Ayub Wahyu Raharjo, Skripsi: “Analisis Prediksi Kebangkrutan Pada Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) dan Faktor Internal yang Mempengaruhinya” (Yogyakarta: UII, 2024), Hal. 1. 
3 Amelia Pratiwi, dkk. “Pengujian Potensi Kebangkrutan Grub Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Di Indonesia”, Jurnal Economia, Vol. 15, No. 1 (April, 2019), Hal. 114-115. 
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dilakukan ole$h pe$m$ilik, pe$ngurus, m$aupun karyawan bank,4 se$pe$rti 

pe$nyalahgunaan dana, kre$dit fiktif, atau m$anipulasi laporan ke$uangan. 

Tindakan ini dapat m$e$ngganggu stabilitas ke$uangan bank, m$e$nurunkan 

likuiditas, se$rta m$e$nghilangkan ke$pe$rcayaan nasabah, yang pada akhirnya 

dapat m$e$nye$babkan ke$bangkrutan.  

Tabel 1. 2 Jumlah BPRS di Sumatera Bagian Utara Tahun 2019-2024 

No

. 
Provinsi 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

1. Sum$ate$ra Utara 8 8 5 6 6 6 

2. NAD 9 9 11 11 12 10 

Total 17 17 16 17 18 16 

 Sum$be$r : Data diolah pe$ne$liti, 2025   

Tabe$l diatas m$e$nunjukkan jum$lah Bank Pe$m$biayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) se$lam$a pe$riode$ 2019 hingga 2023. Data ini m$e$ncakup dua provinsi, 

yaitu Sum$ate$ra Utara dan Nanggroe$ Ace$h Darussalam$ (NAD). Se$cara 

ke$se$luruhan, jum$lah BPRS di wilayah ini m$e$ngalam$i fluktuasi dari tahun ke$ 

tahun. Pada tahun 2019 dan 2020, jum$lah total BPRS di ke$dua provinsi ini te$tap 

se$banyak 17 bank. Nam$un, pada tahun 2021 jum$lahnya m$e$nurun m$e$njadi 16 

bank, se$be$lum$ akhirnya ke$m$bali m$e$ningkat m$e$njadi 17 bank di tahun 2022, 

ke$m$udian m$e$ningkat m$e$njadi 18 bank di tahun 2023, dan m$e$nurun lagi di tahun 

2024 m$e$njadi 16 BPRS. 

Pe$nurunan jum$lah BPRS pada tahun 2021 te$rutam$a te$rjadi di Sum$ate$ra 

                                                             
4 Suwandi Miskak, “Kegagalan Analisis Laporan Keuangan Dalam Memprediksi Kebangkrutan 

BPR/BPRS di Indonesia”, Kajian Ekonomi Keuangan, Vol.3, No.3, (2019), Hal 173. 



4 
 

 

Utara, di m$ana jum$lah BPRS be$rkurang dari 8 bank pada tahun 2020 m$e$njadi 

hanya 5 bank pada tahun 2021. M$e$nurut Dire$ktur E$kse$kutif Surve$ilans 

Pe$m$e$riksa dan Statistik LPS Priyanto Budi Nugroho Pe$nye$bab utam$a 

pe$nurunan ini te$rkait de$ngan faktor turunnya kualitas Sum$be$r Daya M$anusia 

(SDM$), ia m$e$ne$kankan pe$ntingnya inte$gritas dan kom$pe$te$nsi dari pe$m$ilik 

BPRS.5 Nam$un, se$te$lah m$e$ngalam$i pe$nurunan, jum$lah BPRS di Sum$ate$ra 

Utara m$ulai stabil ke$m$bali pada tahun 2022, 2023, dan 2024 de$ngan 6 bank 

yang m$asih be$rope$rasi.  

Se$m$e$ntara itu, di Nanggroe$ Ace$h Darussalam$ (NAD), jum$lah BPRS 

m$e$nunjukkan tre$n pe$ningkatan se$jak tahun 2021. Jika pada tahun 2019 dan 

2020 jum$lahnya 9 bank, m$aka pada tahun 2021 m$e$ningkat m$e$njadi 11 bank, 

be$rtahan pada tahun 2022, ke$m$udian ke$m$bali be$rtam$bah m$e$njadi 12 bank pada 

tahun 2023, dan te$rjadi pe$nuruna m$e$njadi 10 bank pada tahun 2024. 

Pe$ningkatan ini dapat dise$babkan ole$h be$rtam$bahnya ke$butuhan layanan 

pe$rbankan syariah di dae$rah te$rse$but.6 

Untuk m$e$nilai ke$se$hatan Bank Pe$m$biayaan Rakyat Syariah (BPRS), 

analisis laporan ke$uangan sangat pe$nting. Laporan ke$uangan m$e$nce$rm$inkan 

kondisi ke$uangan BPRS dalam$ pe$riode$ te$rte$ntu dan m$e$nunjukkan pe$nge$lolaan 

sum$be$r daya ke$uangan. Analisis ini m$e$libatkan pe$m$e$cahan pos-pos laporan 

                                                             
5 https://infobanknews.com/jumlah-bpr-susut-lps-ungkap-penyebabnya/ 
6 Otoritas Jasa Keuangan. “Statistik Perbankan Syariah”. Diakses dari 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-

Perbankan-Syariah---Desember-2023.aspx 

https://infobanknews.com/jumlah-bpr-susut-lps-ungkap-penyebabnya/
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ke$uangan m$e$njadi inform$asi yang le$bih ke$cil dan m$e$nge$valuasi hubungan 

signifikan antara data kuantitatif dan nonkuantitatif, de$ngan tujuan m$e$m$aham$i 

kondisi ke$uangan se$cara m$e$ndalam$ untuk m$e$ndukung pe$ngam$bilan ke$putusan 

yang te$pat.7 

Dalam$ pe$ne$litian ini, digunakan m$e$tode$ Altm$an, Zm$ije$wski, dan 

Grove$r. Ke$tiga m$e$tode$ ini dipilih kare$na m$e$m$iliki akurasi tinggi dalam$ 

m$e$nganalisis pote$nsi ke$bangkrutan pe$rusahaan. M$e$tode$ Altm$an 

m$e$nge$lom$pokkan pe$rusahaan ke$ dalam$ kate$gori se$hat, zona abu-abu, atau 

be$risiko bangkrut. Se$m$e$ntara itu, m$e$tode$ Zm$ije$wski m$e$ngide$ntifikasi 

pe$rusahaan de$ngan pote$nsi ke$bangkrutan atau risiko re$ndah. M$e$tode$ Grove$r 

digunakan untuk m$e$m$be$dakan antara pe$rusahaan yang be$risiko bangkrut dan 

yang m$asih dalam$ kondisi se$hat.  

M$e$tode$ Altm$an Z-Score$, yang dike$m$bangkan ole$h E$dward I. Altm$an 

pada tahun 1968, adalah salah satu m$ode$l pre$diksi ke$bangkrutan yang paling 

te$rke$nal. M$ode$l ini m$e$nggunakan be$be$rapa rasio ke$uangan, se$pe$rti Working 

Capital to Total Asse$ts, Re$taine$d E$arnings to Total Asse$ts, E$BIT to Total 

Asse$ts, and Book Value$ of E$quity to Total Liabilitie$s.8 Pe$ne$litian m$e$nunjukkan 

bahwa m$e$tode$ Altm$an m$e$m$iliki akurasi tinggi dalam$ m$e$m$pre$diksi 

                                                             
7 Petty Aprilia Sari dan Imam Hidayat, “Analisis Laporan Keuangan”. Jawa Tengah: Eureka 

Media Aksara, (2022), Hal 1. 
8 Risa Wahyudi EDT, dkk. “Altman Z-score dan Springate: Metode Komparasi Dalam 

Memprediksi Kemungkinan Kebangkrutan Suatu Perusahaan”. Jurnal Imu Akuntansi, Vol.5, No.2,l 

2022. 
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ke$bangkrutan pe$rusahaan, de$ngan salah satu studi m$e$ncatat tingkat akurasi 

m$e$ncapai 87%, tingkat e$rror 9%, dan gre$y are$a 4%. Pe$ne$litian lain juga 

m$e$ne$gaskan bahwa Altm$an Z-Score$ adalah m$e$tode$ yang paling e$fe$ktif dan 

akurat dalam$ m$e$nde$te$ksi financial distre$ss pada pe$rusahaan di se$ktor barang 

konsum$si.9 

M$e$tode$ Zm$ije$wski dike$m$bangkan ole$h M$ark E$. Zm$ije$wski dan le$bih 

fokus pada tiga rasio ke$uangan utam$a: Re$turn on Asse$ts (ROA), De$bt to Asse$ts, 

dan Curre$nt Ratio. M$ode$l ini m$e$nghasilkan skor X yang jika le$bih dari 0 

m$e$nandakan pote$nsi bangkrut, se$dangkan skor kurang dari 0 m$e$nandakan 

kondisi am$an.10  

M$e$tode$ Grove$r adalah m$ode$l pre$diksi ke$bangkrutan yang m$e$rupakan 

m$odifikasi dari m$ode$l Altm$an Z-Score$, dike$m$bangkan ole$h Je$ffre$y S. Grove$r 

pada tahun 2001. M$ode$l ini dirancang ulang de$ngan m$e$nggunakan tiga rasio 

ke$uangan utam$a se$bagai variabe$l pre$diktor, yaitu Working Capital to Total 

Asse$ts, E$arnings Be$fore$ Inte$re$st and Taxe$s (E$BIT) to Total Asse$ts, dan Re$turn 

On Asse$ts (ROA).11. 

Pe$ne$litian ini dilakukan kare$na Bank Pe$m$biayaan Rakyat Syariah 

                                                             
9 Nur Gita Suryati Putri, dkk. “Perbandingan Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode 

Grover, Metode Altman Z-score dan Metode Springate”. Jurnal Komunitas Dosen Indonesia, Vol.5, 

No.2, Juni 2023. 
10 Rafika Sari, dkk. “Mendeteksi Tingkat Kebngkrutan Pada Perusahaan Dengan Metode 

Zmijewski”. Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini, No. 01, Juli 2022. 
11 Sri Laela, dkk. “Analisis Prediksi Kebangkrutan Dengan Menggunakan Metode Altman z-

score, Zmijewski, Springate dan Grover pada PT Express Trasindo Utama Tbk yang Terdaftar di BEI 

Periode 2013-2022”. JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi), Vol.10, No.3, Juni 2024. 
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(BPRS) m$e$m$iliki pe$ran strate$gis dalam$ m$e$ndukung pe$rtum$buhan e$konom$i 

dae$rah dan inklusi ke$uangan, nam$un dalam$ be$be$rapa tahun te$rakhir juga 

m$e$nghadapi risiko ke$bangkrutan yang nyata, se$bagaim$ana te$rce$rm$in dari data 

pe$nutupan BPRS di Indone$sia, te$rm$asuk di Sum$ate$ra Bagian Utara. De$ngan 

m$e$m$bandingkan m$e$tode$ Altm$an, Zm$ije$wski, dan Grove$r, pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat m$e$m$be$rikan kontribusi nyata dalam$ pe$nge$m$bangan siste$m$ 

pe$ringatan dini ke$bangkrutan dan m$e$ndukung pe$ngam$bilan ke$putusan yang 

le$bih baik bagi m$anaje$m$e$n BPRS se$rta re$gulator ke$uangan syariah. 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah pe$ne$liti uraikan, m$aka dapa 

disim$pulkan judul untuk pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut : ”ANALISIS 

KEBANGKRUTAN DENGAN METODE ALTMAN, ZMIJEWSKI, DAN 

GROVER, PADA BPRS DI SUMATERA BAGIAN UTARA YANG 

TERDAFTAR DI OJK PERIODE 2022-2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan dari latar be$lakang di atas m$aka rum$usan 

m$asalah dalam$ pe$ne$litian : 

a. Apakah te$rdapat BPRS di Sum$ate$ra Bagian Utara yang te$rdaftar di OJK 

yang be$rpote$nsi bangkrut? 

b. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan dari hasil analisis ke$bangkrutan de$ngan 

m$e$nggunakan M$e$tode$ Altm$an vs Zm$ije$wski, Altm$an vs Grove$r, dan 

Zm$ije$wski vs Grove$r pada BPRS di Sum$ate$ra Bagian Utara yang te$rdaftar 
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di OJK Pe$riode$ 2022-2024? 

c. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan dari hasil analisis ke$bangkrutan de$ngan 

m$e$nggunakan M$e$tode$ Altm$an, Zm$ije$wski, dan Grove$r pada BPRS di 

Sum$ate$ra Bagian Utara yang te$rdaftar di OJK Pe$riode$ 2022-2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk m$e$nge$tahui laporan ke$uangan BPRS di Sum$ate$ra Bagian Utara 

yang te$rdaftar di OJK yang be$rpote$nsi ke$bangkrutan. 

b. Untuk m$e$nge$tahui pe$rbe$daan dari hasil analisis ke$bangkrutan de$ngan 

m$e$nggunakan M$e$tode$ Altm$an vs Zm$ije$wski, Altm$an vs Grove$r, dan 

Zm$ije$wski vs Grove$r pada BPRS di Sum$ate$ra Bagian Utara yang te$rdaftar 

di OJK Pe$riode$ 2022-2024. 

c. Untuk m$e$nge$tahuih pe$rbe$daan dari hasil analisis ke$bangkrutan de$ngan 

m$e$nggunakan M$e$tode$ Altm$an, Zm$ije$wski, dan Grove$r pada BPRS di 

Sum$ate$ra Bagian Utara yang te$rdaftar di OJK Pe$riode$ 2022-2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rm$anfaat bagi be$rbagai pihak, te$rm$asuk 

yang be$rikut: 

1. Pe$ne$litian ini m$e$m$bantu BPRS m$e$ngide$ntifikasi pote$nsi ke$bangkrutan 

le$bih awal m$e$lalui analisis laporan ke$uangan de$ngan tiga m$e$tode$ pre$diksi 

(Altm$an, Zm$ije$wski, dan Grove$r). De$ngan de$m$ikian, BPRS dapat 
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m$e$ngam$bil langkah strate$gis untuk m$e$ngantisipasi dan m$e$nce$gah 

te$rjadinya ke$bangkrutan di m$asa de$pan. 

2. M$e$m$be$rikan m$anfaat bagi m$asyarakat dan nasabah, De$ngan 

m$e$ningkatnya ke$se$hatan ke$uangan BPRS, m$asyarakat dan nasabah akan 

le$bih pe$rcaya dan m$e$rasa am$an dalam$ m$e$nggunakan layanan pe$rbankan 

syariah. 

3. Kontribusi Akade$m$ik dan Pe$nge$m$bangan Ilm$u Pe$nge$tahuan, Pe$ne$litian 

ini m$e$m$pe$rkaya lite$ratur m$e$nge$nai analisis ke$bangkrutan pada pe$rbankan 

syariah, khususnya BPRS, se$rta m$e$m$bandingkan e$fe$ktivitas tiga m$e$tode$ 

pre$diksi ke$bangkrutan yang se$ring digunakan dalam$ dunia akade$m$ik. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk m$e$m$udahkan pe$nulisan ini dan te$rsusun se$cara siste$m$atis, m$aka 

dibuatlah siste$m$atika pe$nulisan yang diurutkan be$rdasarkan bab-bab be$rikut : 

BAB I : Pe$ndahuluan yang m$e$nje$laskan fe$nom$e$na te$rkait topik, alasan 

pe$ne$litian, rum$usan m$asalah, tujuan, m$anfaat, dan siste$m$atika pe$nulisan. Bab 

ini m$e$m$be$rikan gam$baran m$e$nge$nai m$otivasi pe$nulis dalam$ m$e$lakukan 

pe$ne$litian. 

BAB II : Landasan te$ori yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian. Se$tiap te$ori yang 

dicantum$kan m$e$ndukung pe$nje$lasan se$rta hubungan antar te$ori yang dite$rapkan 

dalam$ pe$ne$litian. 
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BAB III : M$e$tode$ pe$ne$litian yang m$e$nje$laskan cara yang digunakan dalam$ 

m$e$lakukan pe$ne$litian, te$rm$asuk rancangan, lokasi, populasi, sam$pe$l, te$knik 

pe$ngum$pulan data, dan analisis data yang akan dilakukan. 

BAB IV : De$skripsi obje$k pe$ne$litian, hasil analisis data dari pe$ngujian statistik, 

dan diakhiri de$ngan inte$rpre$tasi hasil yang m$e$ncakup pe$nolakan atau 

pe$ne$rim$aan hipote$sis yang diuji. 

BAB V : Pe$nutup yang be$risi ke$sim$pulan dan saran dari pe$ne$litian.   
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